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ABSTRAK

Kinerja usaha merupakan keberhasilan ataupun kegagalan organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsi pokok
dalam rangka mewujudkan sasaran, target dan tujuan, Suatu perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi Kkinerjanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mediasi strategi
kepemimpinan biaya pada hubungan orientasi wirausaha dan orientasi pasar terhadap kinerja UKM. Objek
penelitian ini adalah UKM laundry di Kota Semarang dengan jumlah sampel sebanyak 100 UKM laundry. Metode
pengumpulan data menggunakan metode probability sampling. Analisis dengan path analysis (analisis jalur).
Hasil analisis menunjukkan orientasi pasar dan orientasi wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
strategi kepemimpinan biaya. Orientasi pasar, orientasi wirausaha dan strategi kepemimpinan biaya berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UKM laundry, dan strategi kepemimpinan biaya mampu memediasi
pengaruh orientasi wirausaha dan orientasi pasar terhadap kinerja UKM laundry di Kota Semarang.

Kata kunci: orientasi wirausaha, orientasi pasar, strategi kepemimpinan biaya, keunggulan daya saing, Kinerja
UKM

ABSTRACT

Business performance is the success or failure of the organization in carrying out its main duties and functions in
order to realize the goals, targets and objectives. A company needs to pay attention to the factors that affect its
performance. The purpose of this study was to determine the mediating effect of cost leadership strategy on the
relationship between entrepreneurial orientation and market orientation on the performance of SMEs. The object
of this research is SMEs laundry in the city of Semarang with a total sample of 100 SMEs laundry. Data collection
method using probability sampling method. Analysis with using path analysis. The results of the analysis show
that market orientation and entrepreneurial orientation have a positive and significant effect on cost leadership
strategy. Market orientation, entrepreneurial orientation and cost leadership strategy have a positive and
significant effect on the performance of laundry SMEs, and cost leadership strategies are able to mediate the
effect of entrepreneurial orientation and market orientation on the performance of laundry SMEs in Semarang
City.

Keywords : entrepreneurial orientation, market orientation, cost leadership strategy, competitive advantage,
SMEs Performance

1. Pendahuluan terbanyak berada di wilayah Kecamatan

Jumlah UMKM di kota Semarang yang
terdaftar di Diskopumkm Kota Semarang pada
Januari 2021 adalah sebesar 17.603 UMKM,
yang tersebar di 16 kecamatan. Jumlah UMKM
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Pedurungan sebesar 2.815 UMKM, disusul
oleh Kecamatan Tembalang sebesar 1.699
UMKM dan Kecamatan Semarang Utara
sebesar 1.682 UMKM.
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Gambar 1. Jumlah UMKM di Kota Semarang
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Sumber : Diskopumkm, 2021.

Sebagan besar usaha laundry yang ada di
kota Semarang termasuk dalam kategori usaha
mikro. Jumlah UKM laundry tersebut sebanyak
268 UKM. Adapun permasalahan yang dihadapi
oleh para pengusaha laundry adalah :

1.Pesaing. Seperti yang telah disebutkan di
atas, usaha laundry memang sudah eksis
sejak dulu. Apalagi kini usaha laundry
semakin mudah untuk dijalankan. Maka
tidak heran jika persaingan semakin ketat.

2.Sudah banyak orang yang punya mesin cuci
sendiri. Banyaknya mesin cuci dengan harga
murah membuat hampir semua rumah
memiliki mesin cuci sendiri. Proses mencuci
di mesin cuci pun sangat mudah. Tak perlu
lagi capek menggosok pakaian. Bahkan
mesin cuci jaman sekarang juga sudah
dilengkapi mesin pengering.

3.Pelanggan yang ingin serba cepat. Setiap
pelanggan memiliki karakter masing-masing
yang berbeda. Ada yang cukup sabar
menunggu cucian, ada juga yang ingin
pakaiannya cepat selesai.

4.Keterlambatan jadual pengiriman. Tak
jarang usaha laundry yang menawarkan
layanan antar jemput, tak sengaja terlambat
melakukan pengiriman dari waktu yang telah
ditentukan.

5.Biaya perawatan yang mahal. Lantaran
mesin cuci, mesin pengering, dan setrika
dipakai setiap hari, kerusakan pasti akan
terjadi. Biaya untuk perbaikannya pun tak
sedikit.

Di sisi lain industri laundry kena dampak
juga dari COVID-19, dan tidak sedikit
pengusaha laundry yang harus gulung karena
berkurangnya minat dan daya beli masyarakat
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untuk menggunakan jasa laundry. Sejak
memasuki  bulan Juni 2020 Pemerintah
menetapkan aturan pelaksanaan  adaptasi
kebiasaan baru atau new normal yang dimulai
dengan masa transisi pembatasan sosial berskala
besar (PSBB). Kebijakan ini di antaranya
dengan mulai membuka aktivitas perkantoran,
rumah makan mandiri, pergudangan,
perindustrian, pergudangan yang hanya diisi 50
persen dari kapasitasnya.

Kebijakan tersebut harus dijadikan
momentum bagi UMKM laundry untuk bisa
bertahan dan berinovasi dalam menghadapi
berbagai tantangan. Kekhawatiran akan infeksi
virus corona atau Covid-19 membuat banyak
orang Kini lebih telaten memperhatikan
kebersihan, salah satunya pakaian, hal ini harus
dimanfaatkan oleh pebisnis laundry sebagai
momentum untuk mempromosikan jasa laundry
yang aman dan nyaman kepada masyarakat,

Berdasarkan  permasalahan  tersebut
maka persaingan antar UMKM laundry semakin
kompetitif sehingga mendorong UMKM
laundry untuk terus membangun keunggulan
daya saing yang pada akhirnya akan
mempengaruhi kinerja UMKM. Kinerja tersebut
bertujuan untuk mengetahui bagaimana UKM
mencapai tujuan, standar atau target. Dalam
bisnis atau penelitian manajerial, ada banyak
definisi tergantung pada disiplin atau bidang
studi dan menghubungkan kinerja dengan nilai
yang diperoleh pelanggan dan para pemangku
kepentingan perusahaan Gathungu et al. (2014).
Efisiensi dan efektivitas juga merupakan ukuran
Kinerja yang populer di bidang manufaktur dan
jasa seperti keuangan dan pemasaran. Di sektor
manufaktur, Arafah et al. (2018) dan Kombo &
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Obonyo (2015) menggunakan lima pengukuran
kinerja yang terdiri dari keandalan, kualitas,
harga atau biaya produk, dan fleksibilitas untuk
memastikan kinerja produk bisnis. Sedangkan
menurut Herciu (2017) dan Aladejebi (2018)
kinerja usaha dikaitkan dengan profitabilitas,
pertumbuhan, nilai pasar, pengembalian modal,
penambahan nilai, serta kepuasan dan retensi
pelanggan.

Banyak faktor yang mempengaruhi
kinerja atau keberhasilan UMKM dalam
menjalankan  bisnisnya, termasuk faktor
kebijakan pemerintah dan juga faktor dari
individu pengusaha itu sendiri. Fokus penelitian
ini adalah faktor internal atau individu yaitu
orientasi wirausaha dan orientasi pasar terhadap
kinerja UMKM  sektor laundry.  Studi
sebelumnya oleh Mahfud et al. (2020)
mengungkapkan bahwa peran faktor personal
sangat penting dalam memunculkan wirausaha
baru dan dalam meningkatkan kinerja bisnis
mereka. Studi ini memiliki fokus menguji
pengaruh faktor internal atau individu terhadap
kinerja UMKM sektor laundry. Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki
tuntutan agar mempunyai kapabilitas dinamik
dan strategi yang diharapkan dapat membaca
dan mengidentifikasi peluang dan memiliki
kapabilitas dalam melihat peluang untuk
kemajuan usaha Amrulloh (2017). Pengusaha
yang memiliki orientasi wirausaha yang tinggi
ditandai dengan adanya kemauan yang keras,
keberanian mengambil resiko, dan juga memiliki
kreativitas dalam menjalankan  bisnisnya.
Kemampuan ini akan meningkatkan Kkinerja
UMKM. Disamping itu, pengusaha yang
memiliki kemampuan dalam orientasi pasar juga
akan mampu meningkatkan kinerja UMKM.
Pengusaha yang memiliki orientasi pasar yang
tinggi akan mampu memenuhi keinginan pasar
dan memenuhi kepuasan pelanggan (Elvina,
2020).

Orientasi kewirausahaan didefinisikan
sebagai bagaimana individu atau perusahaan
wirausaha  dalam  mengidentifikasi  dan
memanfaatkan peluang dengan menggunakan
proaktif, pengambilan risiko yang
diperhitungkan, inovasi, daya saing dan juga
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bertindak secara mandiri (otonomi) dalam
meluncurkan produk dan layanan baru dan atau
inovatif dalam rangka untuk memenangkan
persaingan sehingga dapat meningkatkan kinerja
dan keberlangsungan UKM (Lumpkin & Dess,
1996; Rauch et al. 2009; dan Lechner &
Gudmundsson (2014). Sedangkan menurut
(Wolff et al., 2015) orientasi wirausaha adalah
merupakan bentuk orientasi yang meningkatkan
keunggulan kompetitif dalam inovasi produk,
berani mengambil risiko dan tindakan proaktif
untuk mengalahkan pesaing dan orientasi
wirausaha cenderung berpengaruh positif
terhadap Kkinerja. Organisasi yang memiliki
tingkat orientasi wirausaha yang tinggi akan
berkinerja lebih baik. Singkatnya, orientasi
wirausaha adalah orientasi strategis tingkat
perusahaan, yang menangkap filosofi manajerial
organisasi, praktik pembuatan strategi, dan
perilaku strategisnya yang bersifat
kewirausahaan (Wales, 2016). Perusahaan
dengan  orientasi  wirausaha  memiliki
kemampuan untuk menemukan dan
memanfaatkan peluang pasar baru, menanggapi
tantangan dan bersedia mengambil risiko dalam
situasi yang tidak pasti. Bukti empiris juga
menunjukkan  pengaruh  positif  orientasi
wirausaha berbagai ukuran Kinerja seperti
Kinerja keuangan, pertumbuhan perusahaan dan
Kinerja bisnis secara keseluruhan (Davis et al.,
2010; Rauch et al., 2009).

Selain orientas wirausaha, orientasi pasar
merupakan salah satu permasalahan yang sering
dihadapi UKM. Orientasi pasar dapat
didefinisikan sebagai tingkat intensitas di mana
UKM telah mengadopsi konsep pemasaran
(Kandil, 2018); (Carnahan et al., 2010) (Sheth &
Sinha, 2015). Orientasi pasar adalah
kemampuan perusahaan dalam memahami
kebutuhan dan keinginan konsumen, juga
menyediakan produk yang dibutuhkan dan
diinginkan konsumen ((Narver, J.C., & Slater,
1990), mereka juga mengemukakan bahwa
orientasi pasar dapat dibagi menjadi tiga dimensi
yaitu: orientasi kepada pelanggan, orientasi
kepada pesaing, dan koordinasi antara fungsi
perusahaan.
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Terdapat research gap dalam penelitian
yang mengkaji pengaruh orientasi pasar
terhadap kinerja bisnis. (Narver, J.C., & Slater,
1990), (Sarjita, 2017) dan (Guspul, 2016)
menyatakan bahwa orientasi pasar akan
meningkatkan kinerja bisnis. Namun, beberapa
penelitian gagal membuktikan bahwa orientasi
pasar akan meningkatkan kinerja bisnis (seperti
(Kohli & Jaworski, 1990); (Selnes et al., 1996).
Dengan alasan bahwa perusahaan yang
menerapkan orientasi pasar selain meningkatkan
nilai bagi pelanggan juga akan meningkatkan
biaya bagi perusahaan. Seperti biaya untuk
melakukan riset pemasaran, dan membayar
pakar pemasaran

Strategi  kompetitif  mengeksplorasi
bagaimana perusahaan beroperasi (Priem &
Butler, 2001) untuk meningkatkan Kinerja
perusahaan (Porter, 1980). Baik orientasi
wirausaha dan strategi kompetitif adalah konsep
tingkat unit bisnis strategis (Covin & Lumpkin,
2011) yang pertama adalah proses pembuatan
strategi dan yang terakhir menggambarkan
konten. Dalam hal ini, strategi kompetitif
menambahkan konten ke orientasi wirausaha
dan menyalurkannya (mirip dengan bagaimana
pelatihan dan taktik tinju menyalurkan
agresivitas petinju). Dengan kata lain, orientasi
wirausaha tidak akan cukup untuk meningkatkan
Kinerja perusahaan tanpa strategi bersaing
(Ireland et al., 2003).

2. Landasan Teori
Hipotesis

Teori Resource Based View

Grand theory yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori RBV (Resource Based
View) yang mendefinisikan secara visual
koordinasi antar fungsi sebagai elemen dari
perusahaan sumber daya dan kapabilitas untuk
menjadi kompetitif dan dapat bertahan di tengah
persaingan (Lorenzo et al., 2018). Menurut
(Barney, 1991), sukses tidaknya sebuah
perusahaan akan sangat ditentukan oleh
kekuatan dan kelemahan yang ada dalam
internal  perusahaan, bukan lingkungan
eksternalnya, dengan asumsi 1) adanya
heterogenitas sumber daya dalam perusahaan;

dan Pengembangan
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dan 2) beberapa sumber daya yang ada dalam
perusahaan bersifat sulit untuk ditiru atau tidak
elastik dalam pasokannya (Ferreira et al., 2011,
h.99-100).  Heterogenitas  sumber  daya
perusahaan memiliki arti bahwa dalam sebuah
industri tidak mungkin semua perusahaan
mampu memiliki sumber daya yang persis sama.
Heterogenitas sumber daya ini disebabkan oleh
adanya kemampuan perusahaan, termasuk
masalah finansial, dan masa lalu perusahaan
yang saling berbeda (Nurhilalia et al., 2019).

Ada beberapa sumber daya perusahaan
yang akan sulit dikopi oleh pesaingnya, terutama
dalam masalah sumber daya manusianya.
Dengan kata lain keberhasilan perusahaan amat
ditentukan oleh sumber daya yang dimilikinya
dan kapabilitas perusahaan yang mampu
merubah sumber daya itu menjadi sebuah
manfaat ekonomis ((Ismail et al., 2012, hal.
2012, h.152; (Ferreira et al., 2011, h.99).

Inti dari teori RBV adalah competitive
advantage, ketika perusahaan memiliki sumber
daya yang unik dan sulit ditiru oleh para
pesaingnya - atau menurut (Powers & Hahn,
2002) merupakan superior resources - yang
kemudian diolah melalui kapabilitas perusahaan
yang baik, maka perusahaan akan mampu
meraih competitive advantage yang kemudian
akan mengarah kepada kinerja unggul ((Ferreira
etal., 2011).

Orientasi Wirausaha

Orientasi  wirausaha sering disebut
sebagai pembuatan strategi kewirausahaan yang
dicirikan sebagai atribut gaya manajemen yang
mendukung perubahan dan mendukung kegiatan
yang berkaitan dengan pemanfaatan berbagai
bentuk inovasi, pengembangan produk / layanan
baru dan penciptaan nilai pelanggan yang unggul
((Tajeddini & Trueman, 2016). Orientasi
wirausaha adalah konstruksi gabungan dari
proses, struktur, dan perilaku perusahaan yang
dicirikan  oleh  inovasi,  proaktif, dan
pengambilan risiko (Sahaym et al.,, 2021).
Ketika hal ini tertanam dalam pengambilan
keputusan  strategis, orientasi  wirausaha
(entrepreneurial orientation) memainkan peran
penting dalam mengembangkan,
mengkomersialkan, dan secara agresif mengejar
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pengembangan produk dan layanan baru serta
mengantisipasi dan menanggapi kemungkinan
perubahan (Tajeddini et al., 2020). Orientasi
wirausaha didukung oleh orientasi strategis yang
berbeda yang secara kolektif meningkatkan hasil
bisnis dengan menciptakan pengetahuan baru
yang diperlukan untuk membangun kemampuan
baru dan memperkuat kembali sumber daya dan
kemampuan yang ada, mendorong pola pikir
inovatif dalam perusahaan di bawah lingkungan
yang bergolak dan kompetitif yang berbeda
(Cavusgil & Knight, 2015); (Jalilvand et al.,
2018); (Martin & Javalgi, 2016); (Taheri et al.,
2019).
Orientasi Pasar

Menurut (Lukas & Ferrell, 2000),
orientasi pasar didefinisikan sebagai proses dari
menghasilkan dan memberikan informasi pasar
untuk tujuan menciptakan superior value bagi
konsumen. (Gray et al., 2002) berpendapat
bahwa orientasi pasar dapat dilihat sebagali
pelaksanaan konsep pemasaran. Orientasi pasar
didefinisikan sebagai perilaku organisasi yang
mengidentifikasikan  kebutuhan  konsumen,
perilaku kompetitor, menyebarkan informasi
pasar ke seluruh organisasi dan meresponsnya
dengan suatu koordinasi, perhitungan waktu,
dan perhitungan keuntungan.

(Manzano, Joaquin Aldas; Kuster, Ines;
Via, 2006) mengatakan bahwa orientasi pasar
menyangkut bagaimana informasi diperoleh,
disebarkan dan dibuatkan implementasinya
dalam perusahaan. Ketiga elemen ini saling
berhubungan satu dengan yang lainnya. (Hisrich
& Kearney, 2013) menyatakan orientasi pasar
sebagai berikut: “Market Orientation reflects
the organization’s philosophy to identify and
meet the needs and requirements of customers by
being adaptive in responding to market
conditions.” Dalam arti kata orientasi pasar
mencerminkan filosofi suatu organisasi untuk
mengindentifikasi dan memenuhi keinginan
konsumen dengan menjadi lebih adaptif dalam
menanggapi kondisi pasar. Berdasarkan uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa orientasi
pasar merupakan suatu  proses dalam
memperoleh, menyebarkan, dan menerapkan
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informasi  untuk  memenuhi  kebutuhan
konsumen dan mengetahui perilaku pesaing.
Strategi Kepemimpinan Biaya

Kepemimpinan biaya (cost leadership)
adalah alat organisasi utama yang digunakan
dalam meningkatkan Kkinerja industri dan
mempromosikan keunggulan kompetitif (Azim
et al., 2017). Oleh karena itu, cost leadership
merupakan faktor yang berpengaruh yang dapat
mengarah pada Kkinerja perusahaan yang aktif.
Strategi kepemimpinan biaya  adalah
seperangkat tindakan terpadu yang dilakukan
untuk menghasilkan barang atau jasa dengan
harga yang dapat diterima oleh pelanggan
dengan yang paling rendah jika dibandingkan
dengan pesaing. Perusahaan yang menggunakan
strategi kepemimpinan biaya biasanya menjual
barang atau jasa standar ke pelanggan industri
yang paling khas. Inovasi proses, yang
merupakan metode dan teknik produksi dan
distribusi  yang baru dirancang  yang
memungkinkan perusahaan beroperasi lebih
efisien, sangat penting untuk keberhasilan
penggunaan strategi kepemimpinan biaya.

Strategi keunggulan biaya adalah strategi
yang digunakan organisasi ingin menjadi
pemimpin pasar berbasis biaya rendah dengan
basis pelanggan yang luas. Biaya di sini
merupakan total biaya produksi, dan bukan pada
harga. Pada strategi ini organisasi berfokus pada
bagaimana perusahaan mampu memproduksi
barang dan jasa dengan biaya rendah.
Perusahaan yang mampu menciptakan biaya
produksi yang rendah tentu saja mampu menjual
produknya dengan harga yang lebih rendah dari
pesaing, tetapi masih bisa menghasilkan
keuntungan bagi perusahaannya. Perusahaan
semacam ini tidak takut terhadap ancaman
pesaing yang menurunkan harga (Sya’diyah,
2016).

Strategi kepempinan biaya akan berhasil
dengan baik ketika pembeli sangat peka terhadap
perubahan harga, ketika perusahaan-perusahaan
yang bersaing tersebut menjual produk dari
komoditi yang sama, dan ketika perusahaan
dapat memanfaatkan keuntungan dari sekala
ekonomis. Pemimpin dalam biaya tidak hannya
berada dalam posisi yang paling menguntungkan
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untuk melindungi dirinya dari perang harga,
tetapi juga dapat menggunakan kekuatannya
untuk menyerang pesaing dengan harga
termurah dalam industri itu (Zakki, 2019).

Untuk memperoleh keungulan biaya,
biaya yang kumulatif perusahaan melalui ranai
nilainya harus lebih rendah dari pesaingnya. Ada
beberapa faktor pendorong biaya yang harus
dikendalikan sebagai berikut (H. Mubarok,
2020) :

a. Skala Ekonomis. Peningkatan volume dapat
memberikan biaya yang lebih murah
dibanding volume yang lebih kecil karena
biaya penelitian dan pengembangan serta
pemasarannya dapat dibagi dengan volume
penjualan yang lebih besar.

b. Belajar dari Pengalaman. Pengalaman dalam
mengefisiensikan pekerjaan, studi banding
ke perusahaan yang mempunyai aktivitas
sama. Perhatian manajemen tidak hanya

mendapatkan laba, tapi juga
menggunakannya  untuk  memodifikasi
produksi.

c.Biaya Sumber Daya Input. Ada beberapa
faktor yang menjadi  kunci  untuk
mendapatkan sumber daya input yang
murah. Yakni dengan menggunakan daya
tawar beli dengan membeli dalam jumlah
besar untuk mendapatkan harga terbaik dari
pemasok.

d. Bekerjasama dengan Aktivitas Rantai Nilai
dalam Perusahaan atau Industri. Biaya
penyimpanan bahan baku dapat
diminimalkan dengan membuat jaringan
dengan  pemasok, sehinggga  dapat
mengurangi biaya operasional.

e. Membagi Peluang dengan Unit Bisnis yang
lain dalam Organisasi. Hal ini bisa dilakukan
dengan berbagai proses

Kelemahan potensial dari strategi
keunggulan biaya (cost leadership) adalah
kecenderungan untuk memotong biaya yang
dapat menjatuhkan permintaan terhadap produk
atau jasa, contohnya dengan menghilangkan
model-model penting. Strategi cost leadership
akan tetap kompetitif hanya jika pelanggan
melihat bahwa produk atau jasa yang dihasilkan
sama (minimal mendekati) dengan produk

ISSN: 2337778X

Jurnal Magisma Vol. IX No. 2 — Tahun 2021 | 173

pesaing yang harganya lebih tinggi (Widodo,
2018).  Strategi kepemimpinan biaya yang
dilaksanakan dibawah kondisi yang tepat dan
benar dapat menjadi senjata yang sangat hebat
(M. H. Mubarok, 2014)

Kinerja UKM

Kinerja merujuk pada tingkat pencapaian
ataupun prestasi dari perusahaan dalam periode
waktu tertentu ((Abbas, 2018). Istilah kinerja
UKM merupakan istilah yang memiliki banyak
konotasi makna yang berbeda oleh para peneliti.
Dalam studi ini, kinerja UKM disebut sebagai
kemampuannya untuk mencapai hasil yang
diinginkan dan aktivitas yang diterima secara
umum oleh perusahaan (Gharakhani &
Mousakhani, 2012). Ukuran Kkinerja yang dapat
diterima ini dapat dilakukan dengan: subjektif
(keuangan) dan atau objektif (non-keuangan)
atau keduanya (Hayat et al., 2019). Non-
keuangan atau kombinasi lebih disukai karena
terkadang sulit bagi pemilik UKM untuk
mengungkapkan informasi yang relevan tentang
keuangan mereka melalui ukuran non-keuangan
juga tidak terlepas dari bias responden (Bamfo
& Kraa, 2019).

Penelitian ini akan menggunakan ukuran
finansial dan non finansial untuk mengukur
kinerja UKM seperti; Pertumbuhan penjualan,
pertumbuhan laba, pertumbuhan karyawan,
pergantian,  pertumbuhan  pangsa  pasar,
kepuasan dan retensi pelanggan seperti yang
ditunjukkan oleh (Dess et al., 1997), dan
menguatkan (Covin & Wales, 2012) yang
berpendapat bahwa peneliti bebas memilih
ukuran mana yang dianggap tepat untuk
mengukur UKM/Kinerja perusahaan dalam studi
mereka. Ukuran Kinerja yang digunakan dalam
penelitian ini lebih lanjut setuju dengan
(Hameed, 2011);(Ong & Ismail, 2012);
(Madzimure, 2019) yang menggunakan
pendapatan penjualan, pertumbuhan laba,
jumlah karyawan, pertumbuhan pangsa pasar
dan kepuasan pelanggan. dan retensi dalam studi
mereka.

Akhirnya, studi ini berusaha untuk
mengisi kesenjangan teoritis dan pengetahuan
yang dibahas berdasarkan teori RBV untuk
menilai dampak orientasi wirausaha dan
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orientasi pasar pada kinerja UKM laundry di
kota Semarang, efek mediasi strategi
kepemimpinan biaya di sektor jasa dan industri

yang merupakan kontribusi lapangan kerja
menggunakan kerangka penelitian ini seperti
yang ditunjukkan oleh Gambar 1.

Orientasi
Wirausaha
Orientasi
Pasar

Strategi
Kepemimpinanan

Gambar 1. Model Penelitian

Pengaruh Orientasi Wirausaha Terhadap
Kinerja UKM

Orientasi wirausaha meninjau Kinerja
organisasi melalui strategi yang berbeda,
misalnya, gaya, keputusan dan tindakan (Zhai
et al., 2018). Aturan dan regulasi pemerintah
serta ketidakpastian pasar eksternal secara
signifikan mempengaruhi  kinerja bisnis
((Harabi, 2005). Dalam literatur sebelumnya,
para peneliti menyarankan bahwa kebijakan
strategis  organisasi,  seperti  orientasi
wirausaha, berkontribusi secara signifikan
terhadap kinerja perusahaan di negara
berkembang (Covin & Wales, 2012); (Roxas
et al., 2017). Perusahaan yang sangat
berorientasi kewirausahaan akan
menunjukkan kontribusi yang signifikan
terhadap  kinerja  perusahaan  mereka
(Arzubiaga et al., 2018). Berdasarkan uraian
di atas, maka diajukan hipotesis sebagai
berikut :

H1 : orientasi wirausaha mempunyai
pengaruh yang prositif terhadap kinerja UKM.

Pengaruh Orientasi Wirausaha Terhadap
Strategi Kepemimpinan Biaya

Kepemimpinan biaya menyiratkan
minimalisasi biaya dalam R&D (Friesen &
Miller, 1982) dan (Porter, 1980). Dalam
pengertian ini, kepemimpinan biaya adalah
tentang mengurangi intensitas R&D suatu
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perusahaan  (dipahami  sebagai  rasio
pengeluaran R&D terhadap penjualan) yang,
pada gilirannya, merupakan indikator
pentingnya inovasi strategis (O’Brien et al.,
2003). Sementara pengeluaran R&D yang
lebih tinggi tidak secara otomatis mengarah
pada inovasi yang lebih tinggi, perusahaan
yang berinvestasi dalam R&D pada tingkat
yang jauh lebih tinggi daripada pesaing
mereka kemungkinan besar mencoba bersaing
berdasarkan inovasi (O’Brien et al.,
2003:419). Dengan demikian, sementara
inovasi harus menjadi fitur penting dari
Kinerja perusahaan dan independen dari
strategi  kompetitif, masuk akal untuk
mengasumsikan bahwa perusahaan kecil
dengan  strategi  kepemimpinan  biaya
cenderung berada di ujung bawah skala
inovasi. Ini membawa produk rata-rata
industri melalui desain atau proses produk
yang lebih efisien ke pasar. Keterbatasan
sumber daya dari perusahaan  kecil
memerlukan penetapan prioritas yang kuat
untuk investasi, yang mengarah ke trade-off.
Strategi kepemimpinan biaya adalah strategi
yang lebih padat modal yang hanya
membutuhkan inovasi minimum. Inovasi
yang lebih besar akan merugikan strategi
kepemimpinan biaya di perusahaan kecil.
Dowling & McGee (1994)
menyarankan bahwa kepemimpinan biaya
yang diadopsi oleh perusahaan kecil, melalui
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pengenalan desain biaya rendah, lebih
berhasil untuk UKM yang sudah cukup lama
beroperasi.  Desain  berbiaya  rendah
membutuhkan ketidakpastian pasar yang lebih
sedikit (Lieberman & Montgomery, 1988);
penerapan sistem produksi, pengadaan,
distribusi, atau layanan berbiaya rendah untuk
memaksimalkan efisiensi memerlukan proses
yang stabil dan standar, yang mengurangi
fleksibilitas perusahaan. Masuk terlambat
memungkinkan pembelajaran dari kesalahan
pengambilan sebelumnya dan rekayasa ulang
produk untuk produksi yang lebih efisien.
Proaktif berhubungan dengan antisipasi dan
menciptakan  permintaan masa  depan,
mendahului  persaingan dan mendukung
keunikan; itu kurang efisien memenuhi
permintaan yang ada (Hughes & Morgan,
2007). Misalnya, penelitian menunjukkan
bahwa dominasi strategi kepemimpinan biaya
(dan kurangnya strategi diferensiasi) yang
diadopsi oleh perusahaan Jepang dikaitkan
dengan masuknya perusahaan Jepang yang
terlambat secara tradisional dan kurangnya
proaktif (Allen & Helms, 2006).

Manajer perusahaan kecil berbeda
dalam perilaku pengambilan risiko dan
persepsi kerugian yang terjangkau, yang
mempengaruhi pilihan kewirausahaan (Dew
et al., 2009a). Sementara penerapan strategi
apa pun bukan tanpa risiko, variabel
keputusan penting bagi setiap pengusaha
adalah potensi kerugian jika terjadi kegagalan
(Miller & Paulson, 2007). Kepemimpinan
biaya membutuhkan investasi awal yang lebih
tinggi daripada diferensiasi untuk
memungkinkan skala ekonomi (Allen &
Helms, 2006). Pembangunan sistem output
standar berkapasitas tinggi mengurangi
fleksibilitas perusahaan dan meningkatkan
penguncian strategis. Investasi yang lebih
tinggi berarti bahwa taruhannya
membutuhkan pengambil keputusan strategis
untuk memiliki tingkat toleransi yang lebih
tinggi terhadap kerugian yang terjangkau.
Pengusaha yang mengambil risiko rendah
cenderung kurang berinvestasi (Dew et al.,
2009b). Berdasarkan uraian di atas, maka
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diajukan hipotesis sebagai berikut :

H2 : orientasi wirausaha mempunyai
pengaruh yang positif terhadap strategi
kepemimpinan biaya.

Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap
Kinerja UKM

Menurut (Smith & Reece, 1999),
Kinerja  bisnis  didefinisikan  sebagai
kemampuan operasional untuk memuaskan
keinginan ~ pemegang  saham  utama
perusahaan, dan itu harus dinilai untuk
mengukur  pencapaian organisasi. Ada
berbagai metode untuk mengukur Kinerja
bisnis perusahaan karena Kkinerja bersifat
multidimensi yang terkait dengan subjek yang
diminati (Nurhilalia et al., 2019)(Anees-ur-
Rehman et al., 2018). Dimensi kinerja bisnis
dalam penelitian ini adalah kinerja pasar,
Kinerja pemasok, kinerja proses, Kinerja
orang, dan Kinerja hubungan pelanggan
(Hamali, 2014). UKM perlu memahami
konsep  orientasi pasar yang dapat
memberikan manfaat kinerja kepada UKM
(Purnamasari & Wijaya, 2020).

Orientasi pasar dapat mendorong
Kinerja organisasi sebagai berikut: berkat
manfaat dari orientasi pasar yang lebih besar,
organisasi mendapatkan wawasan tentang
rantai nilai pelanggan, dan kemampuan
strategis yang mencakup tindakan masa depan
mereka (Ozkaya et al., 2015). Oleh karena itu,
sumber daya organisasi yang paling produktif
dengan mudah dipilih agar sesuai dengan
kondisi pasar saat ini (Narver & Slater, 1990).
Dengan cara ini, ahli teori berbasis sumber
daya menganggap orientasi pasar sebagai
sumber daya organisasi yang tidak berwujud,
yang memungkinkan organisasi untuk
melakukan peningkatan Kinerja (Morgan et
al., 2009). Untuk argumen ini, hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan hubungan positif
antara orientasi pasar dan kinerja (Gruber-
Muecke & Hofer, 2015); (Vega-Vazquez et
al., 2016); (Migliori et al., 2019); (Ngo,
2021)). Berdasarkan uraian di atas, maka
diajukan hipotesis sebagai berikut :

H3 : orientasi pasar mempunyai pengaruh
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yang positif terhadap kinerja UKM.

Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap
Strategi Kepemimpinan Biaya

Keunggulan kompetitif dapat
didefinisikan sebagai agregasi dari berbagai
item yang membedakan UKM dari pesaing
mereka dan memberikan posisi yang unik dan
unggul di pasar. Dimensi keunggulan
kompetitif ~ (inovasi,  diferensiasi, dan
kepemimpinan biaya rendah) diadaptasi dari
(Afsharghasemi et al., 2013) untuk studi yang
diusulkan dari makalah ini. (Narver, J.C., &
Slater, 1990) berpendapat bahwa orientasi
pasar harus menjadi fokus umum dari seluruh
perusahaan untuk terus menciptakan nilai
yang sangat baik bagi pelanggan, dan dengan
demikian dapat memperoleh keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Ada interaksi
positif antara orientasi pasar dan keunggulan
kompetitif, (Zhou et al., 2009); (Burhanuddin
et al, 2018), (Udriyah et al., 2019)).
Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan
hipotesis sebagai berikut :

H4 : orientasi pasar mempunyai pengaruh
yang positif terhadap strategi kepemimpinan
biaya.

Pengaruh Strategi Kepemimpinan Biaya
Terhadap Kinerja UKM

Kinerja perusahaan baik atau buruk
sangat terkait dengan pemahaman yang jelas
tentang faktor lingkungan dan pilihan strategi
kompetitif (Ehie & Muogboh, 2016). Porter
menyebutkan  bahwa perusahaan yang
menekankan pada cost leadership
menciptakan  fasilitas  skala  efisien,
menekankan pengurangan pengeluaran dan
meminimalkan R&D, tenaga penjualan, biaya
iklan dan overhead. Dengan cost leadership,
perusahaan dapat memperoleh keunggulan
kompetitif atas pesaingnya hanya dengan
memiliki pengembalian aset yang lebih tinggi
dan dengan memproduksi produk dengan
kualitas yang wajar (Kharub et al., 2019).
Birjandi et al., (2014) menyelidiki efek cost
leadership pada ROA dan kinerja masa depan
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
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Teheran. Menggunakan data dari 45
perusahaan di Tehran Security Exchange
(TSE) selama 2009-2013, penelitian ini
menetapkan bahwa di perusahaan-perusahaan
dengan cost leadership ada hubungan positif
antara rasio penjualan terhadap belanja modal
dengan persentase pertumbuhan dalam
penjualan. Penelitian (Kharub et al., 2019)
yang dilakukan pada perusahaan MSMEs
yang berbeda sektor yaitu mechanical,
automobile, electrical, electronics dan textile
menghasilkan  bahwa cost  leadership
berpengaruh terhadap kinerja organisasi.
(Habtoor et al., 2019) melakukan penelitian
pada perusahaan manufaktur di Kano,
Nigeria. Berdasarkan uraian di atas, maka
diajukan hipotesis sebagai berikut :

H5 : strategi kepemimpinan biaya mempunyai
pengaruh yang positif terhadap kinerja UKM

Pengaruh Mediasi Kepemimpinan Biaya
Terhadap Hubungan Orientasi Wirausaha
dan Kinerja UKM

Karena strategi bisnis mempunyai efek yang
positif terhadap Kkinerja perusahaan serta
adanya penelitian yang dilakukan oleh
(Widyastuti & Firmansyabh, 2018)
mengemukakan bahwa strategi  bisnis
memediasi pengaruh orientasi kewirausahaan
terhadap kinerja sebuah perusahaan, demikian
pula penelitian yang dilakukan oleh (Susila &
Suparna, 2016), (Fadhilah, 2020)
menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan
biaya mampu memediasi hubungan orientasi
wirausaha dan kinerja UKM. Berdasarkan
uaraian tersebut, maka diajukan hipotesis
penelitian sebagai berikut :

H6 : pengaruh orientasi wirausaha terhadap
kinerja UKM dimediasi oleh strategi
kepemimpinan biaya.

Pengaruh Mediasi Kepemimpinan Biaya
Terhadap Hubungan Orientasi Pasar dan
Kinerja UKM

Orientasi pasar meningkatkan
keunggulan  kompetitif yang akibatnya
meningkatkan kinerja bisnis suatu perusahaan
(Talaja et al., 2017, Herman et al., 2018).
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Menurut (Susila & Suparna, 2016) strategi
kepemimpinan biaya mampu memediasi
hubungan orientasi pasar terhadap Kkinerja
UKM laundry di Kota Denpasar. Demikian
pula dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Udriyah et al., 2019) di UKM tekstil di
Malaysia menemukan bahwa orientasi pasar
memiliki pengaruh yang signifikan pada
kinerja bisnis baik secara langsung maupun
tidak  langsung  melalui  keunggulan
kompetitif. Berdasarkan uraian tersebut maka
diajukan hipotesis sebagai berikut :

H7: pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja
UKM dimediasi oleh  strategi
kepemimpinan biaya.

3. Metode Penelitian

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah
pemilik UKM laundry di Kota Semarang.
Metode pemilihan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non-probability
sampling yaitu teknik sampling yang tidak
menggunakan prosedur pemilihan peluang
melainkan mengandalkan judgement pribadi
peneliti (Malhotra & Krosnick, 2007). Teknik
yang digunakan adalah judgmental sampling.
Judgmental sampling merupakan bentuk
convenience sampling yang di dalamnya
elemen populasi secara sengaja dipilih
berdasarkan penilaian peneliti (Malhotra &
Krosnick, 2007). Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 100 pemilik UKM
laundry di Kota Semarang. Tehnik analisis
dalam penelitian ini menggunakan analisis
jalur (path analysis) dan uji mediasi dengan
menggunakan uji Sobel.

Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan skala
Likert 5 poin, dimana 1 menunjukkan sangat
tidak setuju dan 5 menunjukkan sangat setuju.
Orientasi wirausaha (X1) adalah konstruksi
gabungan dari proses, struktur, dan perilaku
perusahaan yang dicirikan oleh inovasi,
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proaktif, dan pengambilan risiko (Sahaym et
al., 2021). Variabel orientasi wirausaha
meliputi 9 indikator (Fairoz et al., 2010). Tiga
indikator masing-masing mewakili dimensi
inovasi, dimensi proaktif adalah meniru para
pesaing, meniru untuk memperkenalkan
produk baru, overall position dan dimensi risk
taking.

Orientasi pasar (X2) didefinisikan
sebagai perilaku organisasi yang
mengidentifikasikan kebutuhan konsumen,
perilaku kompetitor, menyebarkan informasi
pasar ke seluruh organisasi dan meresponsnya
dengan suatu koordinasi, perhitungan waktu,
dan perhitungan keuntungan (Hisrich &
Kearney, 2013). Variabel orientasi pasar
meliputi 8 indikator (Wijesekara et al., 2014).

Strategi  kepeimpinan biaya (cost
leadership strategy) (Z) adalah strategi
perusahaan yang mengedepankan
pada struktur biaya yang lebih rendah daripada
rata-rata industri. Perusahaan secara agresif
mencari fasilitas yang efisien, memangkas
biaya dan menggunakan kontrol biaya yang
ketat untuk menjadi lebih efisien daripada
pesaing. Strategi bisnis ini membantu
perusahaan untuk mencapai keuntungan yang
lebih besar karena perusahaan dapat menekan
biaya produksi sehingga menghasilkan harga
yang lebih kompetitif dan akan meningkatkan
keuntungan (Page et al., 2021). Variabel
strategi kepemimpinan biaya meliputi 5
indikator (Imran Hunjra et al., 2017).

Kinerja UKM (Y) adalah seberapa
baik perusahaan tersebut dikelola dan nilai
yang dapat disalurkan oleh perusahaan bagi
pelanggan dan stakeholders lainnya (Silviasih
et al., 2016). Kinerja usaha yang akan diteliti
dalam penelitian adalah tiga aspek (masing-
masing dua indicator) yang dapat menunjang
keberlangsungan sebuah sebuah bisnis antara
lain: aspek keuangan, aspek sumber daya
manusia, serta aspek pemasaran
(Quantananda & Haryadi, 2015).
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4. Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Deskriptif Karakteristik Responden

No Keterangan Jumlah % UKM Laundry lebih banyak digeluti
1 Jenis Kelamin oleh kaum wanita dibandingkan dengan kaum
Pria 20 orang 20% pria. Hal ini disebabkan karena UKM
Wanita 80 orang 80% Laundry identik dengan mencuci dan
2 Usia menyertika dimana hal tersebut merupakan
20 — 40 tahun 72 orang 72% pekerjaan yang lebih banyak dilakukan oleh
>dari 40 tahuan 28 orang 28% kaum wanita. Dari segi usia menunjukkan
: bahwa sebagain pengusaha sudah cukup lama
3 Tingkat .
Pendidikan menjalankan usahanya,
SMA/SMK 23 orang 23% Uji Validitas dan Reliabilitas
D3/sederajat 51 orang 51% L
Si/sederajat 26 orang 6% Sebe_lum melakukan analls_ls jalur
3 Lama usaha (path gpalysm) dengan SPS_S maka dlla}kukan
1— 3 tahun 15 orang 15% pengujian instrumen terlebih dghulu, dldalam_
>dari 3 tahun 85orang | 85% penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai
4 Omzet per data primer, maka perlu melakukan uji
bulan validitas dan reliabilitas agar kuesioner
5-10juta 34 orang 34% penelitian layak untuk digunakan sebagai
10-30 47 orang 47% instumen dalam pengumpulan data.
>dari 30 juta 19 orang 19%

Sumber : data primer diolah, 2021.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen

No Variabel Pearson Sig Keterangan
Correlation (1 -tailed)
(n
1 Orientasi Wirausaha 0,664 0 Valid
2 Orientasi Pasar 0,672 0 Valid
3 Strategi Kepemimpinan Biaya 0,661 0 Valid
4 Kinerja UKM 0,712 0 Valid

Sumber : data primer diolah, 2021.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

No Variabel Cronbach Keterangan
Alpha

1 Orientasi Wirausaha 0,733 Reliable

2 Orientasi Pasar 0,741 Reliable

3 Strategi Kepemimpinan Biaya 0,845 Reliable

4 Kinerja UKM 0,862 Reliable

Sumber : data primer diolah, 2021.

ISSN: 2337778X E-ISSN : 2685-1504



Jurnal Magisma Vol. IX No. 2 — Tahun 2021 | 179

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (Persamaan 1)

Coefficients?
Unstandardized | Stand.
Coefficients Coeff.
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3.552 | 1.751 -2.028 | .045
OrientasiWirausaha (X1) | .366 .029 .682 | 12.462 | .000
OrientasiPasar (X2) 311 .033 524 9.569 .000
a. Dependent Variable: Startegi Kepemimimpinan Biaya (Z)

R2 =0,710; Adjusted R2 = 0,704; F Test = 118,828; Probability = =0,0000

Sumber : data primer diolah, 2021.

Mengacu pada output Regresi Model |
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari
kedua variabel bebas lebih kecil dari 0,05. Hasil
ini memberikan kesimpulan bahwa variabel
orientasi wirausaha dan orientasi pasar (X2)
berpengaruh  signifikan terhadap variabel
strategi kepemimpinan biaya (Z). Besarnya nilai
Adj R2 adalah 0,704, hal ini menunjukkan

bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh
variabel bebas terhadap variabel strategi
kepemimpinan biaya (Z) adalah sebesar 70,4%
sementara sisanya 29,6% merupakan kontribusi
dari  variabel-variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Sementara itu,
untuk nilai el dapat dicari dengan rumus el =
\(1-0,704) = 0,544.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (Persamaan 2)

Coefficients®
Unstandardized | Stand.
Coefficients Coeff.
Std.
Model B Error | Beta T Sig.
1 | (Constant) -24.239 | 4.906 -4.940 .000
OrientasiWirausaha (X1) 584 | .130 A72 1 4.494 .000
OrientasiPasar (X2) 272 125 198 | 2.182 .032
StratKepemimBiaya (Z) .696| .279 302 | 2.498 .014
a. Dependent Variable: KinerjaUKM (Y)
R2 =0,593; Adj R2 = 0,581; F Test = 46.716; Probability = 0,0000

Sumber : data primer diolah, 2021.

Mengacu pada output Regresi Model 11 dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi dari ketiga
variabel bebas dari 0,05. Hasil ini memberikan
kesimpulan bahwa Regresi Model I, yakni
variabel orientasi wirausaha (X1), orientasi
pasar (X2), dan strategi kepemimpinan biaya (Z)
berpengaruh  signifikan terhadap variabel
Kinerja UKM (Y). Besarnya nilai Adj. R2
adalah 0,581, hal ini menunjukkan bahwa
kontribusi atau sumbangan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel Kinerja UKM ().
adalah sebesar 58,1% sementara sisanya 41,9%
merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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Sementara itu, untuk nilai e2 dapat dicari dengan
rumus e2 = V(1-0,581) = 0,6473.

Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis  jalur digunakan untuk
melihat seberapa jauh pengaruh variabel
orientasi wirausaha dan orientasi pasar
terhadap kinerja UKM yang dimediasi oleh
strategi  kepemimpinan biaya. = Model
penelitian ini memberikan pengaruh tidak
langsung melalui variabel intervening. Uji
intervening dilakukan dengan menggunakan
uji sobel.
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Gambar 2. Analisis Jalur

Berdasarkan gambar analisis  jalur
diajukan hubungan orientasi wirausaha dan
orientasi pasar mempunyai hubungan langsung
dengan strategi kepemimpinan biaya. Namun
orientasi wirausaha dan orientasi pasar
mempunyai hubungan tidak langsung ke kinerja
UKM melalui strategi kepemimpinan biaya.
Berikut  perhitungan mengenai  pengaruh
variabel independen ke variabel dependen.
Variabel orientasi wirausaha mempunyai

Uji mediasi 1
Sab = \/b2Sa? + a?Sb? + Sa2Sh?

pengaruh langsung sebesar 0,366 dan pengaruh
tidak langsung sebesar 0,366 x 0,696 = 0,255,
sehingga total pengaruh variabel orientasi wirausaha
adalah sebesar 0,366 + 0,255 = 0,621. Sementara
itu variabel orientasi pasar mempunyai
pengaruh langsung sebesar 0,311 dan pengaruh
tidak langsung sebesar 0,311 x 0,696 = 0.216,
sehingga total pengaruhnya adalah sebesar
0,311 +0,216 = 0,527.

= \/(0,366)2(0,279)2 + (0,696)2(0,029)2 + (0,279)%(0,029)?

= 0,1043
_ (0,366)(0,696) _

0,1043 = 244

Dari hasil perhitungan Sobel test di atas
mendapatkan nilai thiung = 2,44, karena nilai
thitung Yang diperoleh sebesar 2,44 > nilai t tabel
sebesar 1,96 dengan tingkat signifikansi 5%

Uji mediasi 2
Sab = \/b2Sa? + a?Sb? + Sa?Sh?

maka membuktikan bahwa variabel strategi
kepemimpinan biaya (Z) mampu memediasi
hubungan pengaruh orientasi wirausaha (X1)
terhadap kinerja UKM ().

= \/(0,311)2(0,279)2 + (0,696)2(0,033)% + (0,279)2(0,029)?
= 0,090223

_(0,311)(0,696) _
0,090223

2,399
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Dari hasil perhitungan Sobel test di atas
mendapatkan nilai thiwng = 2,399, karena nilai
thitung Yang diperoleh sebesar 2,399 > nilai t tabel
sebesar 1,96 dengan tingkat signifikansi 5%
maka membuktikan bahwa variabel strategi
kepemimpinan biaya (Z) mampu memediasi
hubungan pengaruh  orientasi pasar (X2)
terhadap kinerja UKM (Y).

Pengaruh Orientasi Wirausaha terhadap
Kinerja UKM

Berdasarkan hasil perhitungan pada
Tabel 5 di atas, variabel orientasi wirausaha
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja UKM adalah sebesar 0,584. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Covin & Wales, 2012); (Roxas
et al., 2017) dan (Arzubiaga et al., 2018), dimana
perusahaan yang sangat berorientasi wirausaha
akan menunjukkan kontribusi yang signifikan
terhadap Kkinerja perusahaan mereka.

Usaha laundry di masa pandemi ini
menuntut pengusaha untuk lebih inovatif antara
lain melakukan proses antar jemput pakaian.
Langkah ini menajdi suatu bentuk inovasi terbaik
yang dijalankan ditengah masa pandemic ini.
Menjemput dan mengantar pakaian pelanggan
tentunya dapat semakin mengurangi kontak
langsung dan mengurangi waktu yang terbuang
jika pelanggan harus datang ke toko. Langkah
inovatif lain yang dilakukan oleh UKM laundry
di kota Semarang adalah menggunkan
pembayaran dengan sistem digital dan lebih
proaktif lagi untuk selalu memberikan informasi
kepada pelanggan tentang info terkini usahanya,
misalnya informasi tentang kemungkinan harus
menutup toko laundrynya atau mengurangi
waktu operasional untuk memberi karyawan
waktu untuk membersihkan toko atau mungkin
saja mengalami keterlambatan dalam memenuhi
pesanan online. Komunikasi proaktif mengenai
setiap perubahan atau tindakan pencegahan yang
diambil harus dilakukan. Ini dapat memberi
pelanggan ketenangan pikiran dan membantu
mereka mengingat brand usaha laundry tersebut..

Pengaruh Orientasi Wirausaha terhadap
Strategi Kepemimpinan Biaya
Berdasarkan hasil perhitungan pada
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Tabel 4 di atas, variabel orientasi wirausaha
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap strategi kepemimpinan biaya sebesar
0,366. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh (Allen & Helms, 2006),
(Lechner & Gudmundsson, 2014) dan (Dew et
al., 2009b) yang menyatakan bahwa strategi
keepemimpinan biaya membutuhkan investasi
awal yang lebih tinggi daripada strategi
diferensiasi untuk memungkinkan
dilaksanakannya skala ekonomi (efisensi).
Dalam hal ini responden lebih banyak
memberikan jawaban pada dimensi risk taking
yaitu kemauan untuk mengambil risiko, siap
menghadapi  ketidakpastian, mengeksplorasi
peluang-peluang potensial.

Dalam situasi pandemic Covid 19 saat ini
minat dan daya beli masyarakat untuk
menggunakan  jasa  Laundry  mengalami
peningkatan. Kenaikan angka penggunaan jasa
laundry ini disinyalir akibat dari kesadaran warga
akan kebersihan yang lebih baik lagi. Melihat
situasi ini perusahaan UKM laundry dapat
melakukan investasi awal untuk mengganti
mesin cuci yang ada dengan yang baru yang
memiliki kapasitas lebih besar sehingga bisa
lebih meningkatkan produktifitas. Hal ini tentu
lebih menguntungkan karena pengusaha UKM
laundry bisa menerima jasa laundry lebih
banyak. Dengan alasan ini, biaya produksi untuk
sekali menjalankan mesin cuci bisa menurun.
Namun demikian, mesin cuci punya harga yang
tak murah. ltulah mengapa, pengusaha laundry
harus mempertimbangkan langkah ini matang-
matang sebelum mengambilnya.

Untuk rencana operasional, susunlah
peralatan dengan efektif dan efisien sehingga
akan menghemat waktu pengerjaan, nyaman dan
enak dipandang. Sementara itu, kebutuhan
peralatan dan bahan penunjang seperti mesin
cuci, timbangan, pengering, setrika, listrik yang
menunjang, telepon, dan bahan habis pakai
lainnya perlu dibuat secara rinci. Jika perlu,
tetapkan kebutuhan minimal bahan habis pakai
sebelum memesan kembali ke supplier.

E-ISSN : 2685-1504



Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Kinerja
UKM

Berdasarkan hasil perhitungan pada
Tabel 5 di atas, variabel orientasi pasar
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja UKM sebesar 0,272. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Gruber-Muecke & Hofer, 2015); (Vega-
Vazquez et al., 2016); (Migliori et al., 2019); dan
(Ngo, 2021) yang menunjukkan hubungan positif
antara orientasi pasar dan kinerja. UKM laundry
dengan orientasi pasar yang kuat akan mampu
menghasilkan profit margin yang tinggi daripada
UKM laundry dengan orientasi pasar yang
lemah. Profit margin yang lebih tinggi adalah
hasil dari pemilihan pasar sasaran, peningkatan
nilai produk, strategi penentuan harga, serta
saluran distribusi dan ragam kegiatan promosi,
yang mengakibatkan penyampaian produk dan
jasa yang sesuai dengan kebutuhan di pasar.
Hasil dari uji pengaruh ini menimbulkan
implikasi perlunya menumbuhkan kesadaran
yang lebih besar mengenai pentingnya orientasi
pasar pada UKM laundry ini dengan melakukan
dan membudayakan tindakan-tindakan untuk
semakin berfokus pada kebutuhan pelanggan,
dan persaingan usaha sehingga dapat
meningkatkan kinerja usaha. Misalnya saja
terkait dengan pilihan lokasi usaha, sebagaiman
kita ketahui umumnya bisnis laundry paling tepat
berada diantara lokasi yang dekat dengan kos-
kosan mahasiswa, rumah sewa
karyawan/karyawati, salon, atau perumahan.
Namun perlu dilihat, apa ada kompetitor bisnis
sejenis seperti jasa cuci bulanan, laundry and dry
clean, maka perlu dibuat daftar pesaing, lalu
dilakukan analisis terhadap kelebihan dan
kekurangannya. Bekal analisis ini dapat
digunakan untuk bersaing dengan baik dan tepat.

Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Strategi
Kepemimpinan Biaya

Berdasarkan hasil perhitungan pada
Tabel 4 di atas, variabel orientasi pasar
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap strategi kepemimpinan biaya sebesar
0,311. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh (Zhou et al., 2009); (Zainul
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et al., 2016); (Herman et al., 2018), dan (Udriyah
et al.,, 2019) yang menyatakan adanya interaksi
positif antara orientasi pasar dan keunggulan
kompetitif.

UKM laundry di kota Semarang yang
menerapkan orientasi pasar akan memiliki
kelebihan dalam hal pengetahuan pelanggan
sehingga dapat digunakan sebagai sumber untuk
menciptakan produk yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan pelanggan.

Penekanan orientasi pasar terhadap daya
saing adalah berdasarkan identifikasi kebutuhan
pelanggan  sehingga  setiap  perusahaan
diharapkan untuk dapat memenuhi kebutuhan
pelanggan melalui penciptaan produk baru atau
pengembangan produk yang sudah ada untuk
menciptakan nilai superior bagi pelanggan secara
berkelanjutan dan dapat menjadi aset bagi
perusahaan untuk memenangkan persaingan.

Konsep  keunggulan  dalam  cost
leadership akan menjadi sebuah kekuatan pada
kondisi pasar dimana pelanggan terus berupaya
menekan harga yang rendah, dan untuk memaksa
pesaing untuk pindah ke area atau wilayah lain
karena tidak mampu bersaing dalam hal biaya
produksi secara menyeluruh. Pada industri
laundry ini, penerapan strategi cost leadership
juga akan mencegah daya atraktif dari produk
substitusi yang ada. Selain itu dengan strategi
cost leadership ini juga memungkinkan
pengusaha laundry untuk tetap bersaing tanpa
menaikkan harga produk meskipun terjadi
kenaikan harga dari supplier.

Pengaruh Strategi Kepemimpinan Biaya
Terhadap Kinerja UKM

Berdasarkan hasil perhitungan pada
Tabel 5 di atas, variabel strategi kepemimpinan
biaya mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja UKM sebesar 0,696.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Kharub et al., 2019); (Birjandi et
al., 2014) dan (Habtoor et al., 2019). Strategi cost
leadership bertujuan menciptakan keunggulan
dalam bersaing, apabila perusahaan mampu
menciptakan strategi cost leadership yang efektif
maka perusahaan akan mampu menjadi produsen
berbiaya rendah sehingga pembeli puas dengan
harga yang diberikan perusahaan, serta mampu
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memberikan nilai manfaat yang tinggi dengan
adanya keunggulan biaya.

Strategi cost leadership atau harga lebih
rendah dari pesaing dilakukan oleh pengusaha
laundry dengan pengendalian dan penekanan
biaya bahan baku. Pengusaha laundry
mengkombinasikan harga rendah dengan
pengotimalan sumber daya manusia sehingga
hasil output lebih banyak dan pekerja menjadi
produktif. Selain itu cost leadership untuk pasar
domestik sangat tepat karena sesuai dengan
tingkat ekonomi masyarakatnya, dengan kualitas
dan harga yang bersaing akhirnya kinerja UKM
laundry di Kota Semarang meningkat.

Pengaruh Mediasi Strategi Kepemimpinan
Biaya Terhadap Hubungan Orientasi
Wirausaha dan Kinerja UKM

Berdasarkan hasil perhitungan uji Sobel di
atas, Nampak bahwa variabel strategi
kepemimpinan  biaya mampu  memediasi
hubungan orientasi wirausaha dengan Kinerja
UKM.. Nilai uji Sobel adalah 2,44 > dari nilai t
tabel sebesar 1,96. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Widyastuti &
Firmansyah, 2018); (Susila & Suparna, 2016)
dan (Fadhilah, 2020). Variabel orientasi wirausaha
mempunyai pengaruh langsung sebesar 0,366 dan
pengaruh tidak langsung sebesar 0,366 x 0,696 =
0,255, sehingga total pengaruh variabel orientasi
wirausaha adalah sebesar 0,366 + 0,255 = 0,621.

Strategi  kepemimpinan biaya mampu
mediasi hubungan orientasi wirausaha dan
kinerja UKM laundry. Nampak bahwa dengan
adanya mediasi strategi kepemimpinan biaya,
semakin meningkatkan besarnya pengaruh
variabel orientasi wirausaha terhadap Kkinerja
UKM laundry di Kota Semarang. Temuan ini
sejalan dengan pandangan berbasis sumber daya
(RBV) yang mendalilkan bahwa keunggulan
kompetitif dan kinerja perusahaan berasal dari
sumber daya yang dimiliki atau dikendalikan
oleh perusahaan.

Pengaruh Mediasi Strategi Kepemimpinan
Biaya Terhadap Hubungan Orientasi Pasar
terhadap Kinerja UKM.

Berdasarkan hasil perhitungan uji Sobel di
atas, Nampak bahwa variabel strategi
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kepemimpinan  biaya mampu  memediasi
hubungan orientasi pasar dengan kinerja UKM.
Nilai uji Sobel adalah 2,44 > dari nilai t tabel
sebesar 1,96. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Widyastuti & Firmansyah,
2018); (Susila & Suparna, 2016) dan (Fadhilah,
2020). Variabel orientasi pasar mempunyai
pengaruh langsung sebesar 0,311 dan pengaruh
tidak langsung sebesar 0,311 x 0,696 = 0.216,
sehingga total pengaruhnya adalah sebesar 0,311 +
0,216 = 0,527.

Strategi  kepemimpinan biaya mampu
mediasi hubungan orientasi pasar dan Kinerja
UKM laundry. Nampak bahwa dengan adanya
mediasi strategi kepemimpinan biaya, semakin
meningkatkan besarnya pengaruh variabel
orientasi pasar terhadap kinerja UKM laundry di
Kota Semarang dan diharapkan dapat mencapai
kinerja berkelanjutan yang seimbang. Ini berarti
bahwa UKM laundry ini mampu berkinerja baik
dari perspektif ekonomi dan sosial. Orientasi
pasar akan merangsang Kkinerja usaha dan
organisasi akan dapat memperoleh evaluasi
positif dari konsumen karena penerapannya di
berbagai pasar mereka.

KESIMPULAN

Orientasi wirausaha merupakan modal
strategis yang dimiliki oleh pelaku usaha dalam
upaya mencapai target Kkinerja yang telah
ditetapkan. Orientasi wirausaha dan keunggulan
kompetitif memainkan peran penting dalam
meningkatkan kinerja UKM laundry. Orientasi
wirausaha adalah faktor kunci keberhasilan dari
organisasi. Orientasi wirausaha merupakan
bentuk orientasi yang meningkatkan keunggulan
kompetitif dalam inovasi produk, berani
mengambil risiko dan tindakan proaktif untuk
mengalahkan pesaing dan orientasi wirausaha
cenderung berpengaruh positif terhadap kinerja.

Orientasi wirausaha mempunyai
pengaruh yang positif terhadap strategi
kepemimpinan biaya (cost leadership). Beberapa
langkah inovatif yang dilakukan UKM laundry
berupa digitalisasi sistem pembayaran, jasa
laundry dengan sistem jemput bola sangat
mendukung strategi  kepemimpinan biaya,
demikian pula dengan proaktif untuk lebih
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mencari peluang di masa pandemi ini serta
pengambilan risiko.

Orientasi pasar mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Kkinerja
UKM. Hal ini mengindikasikan semakin tinggi
orientasi pasar yang dimiliki oleh perusahaan
sehingga semakin baik strategi bisnis yang akan
digunakan oleh perusahaan tersebut.

Orientasi pasar mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap strategi
kepemimpinan biaya. Hal ini mengindikasikan
semakin tinggi orientasi pasar yang dimiliki oleh
perusahaan sehingga semakin baik strategi bisnis
yang akan digunakan oleh perusahaan tersebut.

Strategi keunggulan kompetitif
kepemimpinan biaya berpengaruh  positif
terhadap kinerja UKM karena para pelaku usaha
bisa menekan biaya dan mengoptimalkan
Sumber Daya manusia, strategi kepemimpinan
biaya menjadikan harga kompetitif dan
permintaan tetap stabil, sehingga kinerja UKM
laundry meningkat.

Strategi kepemimpinan biaya mampu
memediasi  pengaruh  orientasi  wirausaha
terhadap kinerja usaha laundry di kota Semarang.
Semakin tinggi kemampuan serta peran
pengusaha  dalam  merumuskan  strategi
kepemimpinan biaya maka akan semakin
meningkatkan kinerja UKM laundry.

Strategi kepemimpinan biaya mampu
memediasi pengaruh orientasi pasar terhadap
kinerja usaha laundry di kota Semarang. Semakin
tinggi peran dan kemampuan pengusaha laundry
dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar
maka akan meningkatkan kinerja UKM laundry.
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